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ABSTRAK

RAQODA, 2020. Pengaruh Motivasi Non Finansial terhadap Kinerja
Guru SMP Negeri 1 Pangkajene Kabupaten Pangkep. Dibimbing oleh (Muh.
Ikram Idrus dan Abdul Hafid Burhami).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh
Motivasi Kerja Non Finansial terhadap Kinerja Guru SMP Negeri 1
Pangkajene Kabupaten Pangkep. Manfaat dari penelitian ini adalah untuk
menambah pengetahuan dan memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai Pengaruh Motivasi Kerja Non Finansial terhadap
Kinerja Guru. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah
Motivasi Kerja Non Finansial berpengaruh terhadap Kinerja Guru SMP
Negeri 1 Pangkajene Kabupaten Pangkep. Metode analisis yang digunakan
dalam penelitian ini, untuk membuktikan hipotesis adalah: mengetahui
pengaruh Motivasi Kerja Non Finansial terhadap Kinerja Guru SMP Negeri
1 Pangkajene Kabupaten Pangkep dengan menggunakan Metode analisis
regresi linier sederhana, Analisis Koefisien korelasi dan Kkofisien
determinasi dengan bantuan Aplikasi SPSS 24. Berdasarkan hasil
perhitungan yang telah dilakukan diperoleh persamaan regresi linier
sebagai berikuti : Y = 2,022 + 0,549X, a = 2,022 yang merupakan nilai
kostanta, dan b = 0,549, merupakan nilai koefisien regresi. Hasil
pengolahan koefisien korelasi dapat diketahui bahwa nilai R sebesar 0,575
menunjukkan bahwa hubungan antara Motivasi Kerja (X) dengan Kinerja
Guru (Y) pada SMP Negeri 1 Pangkajene Kabupaten Pangkep Cukup Kuat.
Dari pengujian determinasi (r?) diperoleh sebesar 0,331 atau dengan 33,1%
pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru SMP Negeri 1 Pangkajene
Kabupaten Pangkep.

Kata Kunci : Motivasi Kinerja Non Finansial dan Kinerja Guru



DAFTAR ISI

Halaman
SAMPUL LUAR
SAMPUL DALAM
HALAMAN PERSETUJUAN
HALAMAN PENGESAHAN
PERNYATAAN KEASLIAN
KATA PENGANTAR ..ottt [
ABSTRAK et iv
DAFTAR IS ...t Y
DAFTAR TABEL ..ottt Vii
DAFTAR GAMBAR ..o viii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt iX
BABIl. PENDAHULUAN
A. Latar BelaKang............uueeuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeees 1
B. Rumusan Masalah.............cccccouumiiiiiiiiiiiiiiiiieens 4
C. Tujuan Penelitian...........ccccoiiiiiiiiee 4
D. Manfaat Penelitian ............cccccuvvvimiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiinenn, 5
BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Motivasi Kerja Non Finansial..................cccc...... 6
B. Pengertian Kinerja GUIU .........ccoooeeeeiiiiiiiiiiee e, 15
C. Sumber Daya ManusSia ..........cccccceveeeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeee 24
D. Penelitian Terdahulu................ccoiieiiiiiiiiiiiiii. 25
E. Kerangka PiKir ...........cccooiiiiimiiiiiiiiiiiiiiiiiiee 27
T 1T 00 (=S 1P 28
BAB Ill. METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian.............cccccvvvveiiiiiiiiiiniennnns 29
B. Jenis dan Sumber Data ..............uuvvvmiiimiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiinnns 29
C. Teknik Pengumpulan Data ..........ccccccevviiiiiiiiiiiiiiiiiiineeee, 30
D. POPUIASI.....ccooiiiiiiie e 31
E. SampPel ... 32
F. Metode ANAliSIS .....coooeiiiiiiiiiiii e 32
G. Definisi Operasional Variabel.............ccccccooini. 36
BAB IV. GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
A. Sejarah Berdirinya Sekolah ............ccccccviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiins 38
B. Sumber Daya Sekolah.............cccooviiiiiiiiii e, 39
C. Profil Sekolah.........coooouiiiiiiiiiee e a0
D. Visidan Misi Sekolah.............cccooiiiiiiiiiiiii,
E. Struktur Organisasi Sekolah .............ccccooviiiiiiiiiiiiiiiiiiiines 44



BABYV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik RESpONden............uuvvuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiines 46

B. Uji Validitas dan Reliabilitas............ccccovvvviiiiiiiiciiiiiiiinn. 49

C. Deskripsi Variabel Penelitian ...........cccccccviiiiiiiiiiiiiinnnnnn. 51

D. ANAliSiS Data.........ccuvviiiiiiieiiiiiiieeeee e 55
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

A, KESIMPUIAN ....uiiiiiiiiiii e 60

B. Saran ..., 60
DAFTAR PUSTAKA et 61
LAMPIRAN

Vi



DAFTAR TABEL

Nomor Halaman

1. Tabel Penelitian Terdahulu............ccccccooiiiiiiiiieeeee e 26
2. Tabel Interpretasi Koefisien Korelasi .........ccooeeeevveveiiiiciiiieeeeeeeenn, 35
3. Tabel DAta SISWaA........ueeiiieieiiiiiiiiiiiiee et e e 41
4. Tabel Data Ruang Kelas.........ccoooeeeiiiiiiiiiiiiiii e 41
5. Tabel Data Ruang Lainnya .........ccccooevviiiiiiiiiiieeeeeeeees e 42
6. Tabel Data Guru dan Staf Tata Usaha ............ccccceeeiiiiiiiiiiiiieee 42
7. Tabel Frekuensi dan Persentase Jenis Kelamin Responden .............. a7
8. Tabel Frekuensi dan Persentase Umur Responden..............ccccevvvvnnnn. 48
9. Tabel Frekuensi dan Persentase Tingkat Pendidikan.......................... 49
10. Tabel Frekuensi dan Persentase Masa Kerja ..........cccccceeeeeeieeeeeeenenn, 49
11. Tabel Distribusi Jawaban Responden (X) ......cccoeeeevvvrveiiiiiiiiiieeeeeeennnn, 50
12. Tabel Distribusi Jawaban Responden (Y) ....cccoooeeeeeiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeenns 51
13. Tabel Uji Validitas Variabel ............ccccooooriiiiiiiiiieiie e, 52
14. Tabel Uji Reliabilitas Variabel .............cccooovviiiiiiiiiiiiiicii e, 53
15. Tabel Analisis Regresi Sederhana..............ccccoeeeeieiiiiiiiiiiiiicee e, 54
16. Tabel Analisis Koefisien Korelasi...............uuueuieeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiinnne 55
17. Tabel Analisis Koefisien Determinasi...............ccuevvevemmiiiiimiiiiiiiiiinnnns 56
18. Tabel Uji HIPOLESIS .....ciieiie e 56

vii



DAFTAR GAMBAR

Nomor

1. Gambar Kerangka Pikir .......

2. Gambar Struktur Organisasi

Halaman

viii



DAFTAR LAMPIRAN

1. Surat I1zin melaksanakan penelitian dari tempat penelitian
2. Surat Keterangan Hasil Penelitian

3. Surat izin penelitian dari LPPM

4. Hasil Pengolahan Data SPSS

5. Kuesioner Penelitian



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah sebagai Lembaga Pendidikan formal mempunyai peran
yang sangat mendukung dalam mencetak tenaga kependidikan (guru).
Kualitas guru akan mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar, yang
berujung pada peningkatan mutu pendidikan, karena itu guru dituntut untuk
profesional. Tugas keprofesionalan guru menurut undang-undang Republik
Indonesia Nomor 14 tahun 2005 pasal 20 tentang guru dan dosen adalah
merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang
bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Tugas pokok
guru tersebut yang diwujudkan dalam kegiatan pembelajaran serta tugas-
tugas guru dalam kelembagaan merupakan bentuk kinerja guru.

Guru merupakan salah satu komponen yang menempati posisi
sentral dan sangat strategi dalam sistem pendidikan. Guru merupakan
faktor yang dominan dalam kaitannya dengan peningkatan kualitas
pendidikan, karena guru merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
sistem pendidikan secara keseluruhan yang terlibat langsung dalam proses
belajar mengajar, gurulah yang berperan langsung dalam mengajar dan
mendidik. Sehubungan dengan itu, perlu dilakukan berbagai program untuk
meningkatkan kinerja guru dalam mengembangkan aspek-aspek

pendidikan dan pembelajaran.



Kinerja guru adalah hasil kerja guru yang terefleksi dalam cara
merencanakan, melaksanakan dan menilai proses belajar mengajar yang
intensitasnya dilandasi oleh etos kerja, serta disiplin profesional dalam
proses pembelajaran (Uno, 2014:86). Kinerja guru akan baik jika guru telah
melaksanakan unsur-unsur yang terdiri dari kesetiaan dan komitmen yang
tinggi pada tugas mengajar, menguasai dan mengembangkan bahan
pelajaran, kedisiplinan dalam mengajar dan tugas lainnya, kreativitas
dalam pelaksanaan pengajaran, kerjasama dengan semua warga sekolah,
pemimpin yang jadi panutan siswa, mempunyai kepribadian yang baik, jujur
dan objektif dalam membimbing siswa, serta tanggung jawab atas
tugasnya.

Menurut Lembaga Administrasi Negara (2008:20) yang
menyatakan bahwa kinerja adalah prestasi kerja atau hasil unjuk kerja.
Untuk meningkatkan kinerja guru maka diperlukan dukungan dari berbagai
pihak sekolah terutama kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi di
sekolah. Selain itu dalam melaksanakan tugas, guru dipengaruhi oleh
dorongan dari dalam diri individu dan dari luar individu. Dorongan yang
dimaksud disini adalah motivasi.

Menurut Purnamie Titisari yang dikutip oleh Sanjaya (2018:35)
Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan (energi) seseorang yang dapat
menimbulkan  tingkat persistensi dan antusiasismenya dalam
melaksanakan suatu kegiatan, baik yang bersumber dari dalam diri

(intrinsik) individu itu sendiri maupun dari luar individu (ekstrinsik).



Motivasi merupakan daya pendorong yang terdiri atas motivasi
dalam bentuk finansial dan non finansial. Motivasi finansial dan non
finansial adalah faktor kunci untuk meningkatkan kinerja guru. Motivasi
dalam bentuk finansial seperti gaji, insentif, tunjangan keluarga, dan
tunjangan tambahan lainnya sedangkan motivasi dalam bentuk non
finansial berupa penghargaan, perhatian dan kesempatan pengembangan
karir yang diberikan oleh kepala sekolah. Kebutuhan finansial guru sudah
terpenuhi melalui pemberian gaji, tunjangan keluarga serta pemberian
tunjangan tambahan berupa sertifikasi guru yang dibayarkan pertriwulan
sejumlah gaji pokok guru.

Motivasi dapat dinilai sebagai daya dorong yang menyebabkan
orang dapat berbuat sesuatu untuk mencapai tujuan. Dalam kaitan
kepemimpinan kepala sekolah yang ingin menggerakkan guru untuk
mengerjakan tugasnya haruslah mampu memotivasi guru secara non
finansial sehingga guru akan memusatkan seluruh tenaga dan
perhatiannya untuk mencapai hasil yang maksimal.

Menurut Mulyasa yang dikutip oleh Ardiana (2017:15) bahwa para
pegawai (guru) akan bekerja dengan sungguh-sungguh apabila memiliki
motivasi yang tinggi. Apabila memiliki motivasi yang positif, ia akan
memperlihatkan minat, mempunyai perhatian, dan ingin ikut serta dalam
suatu tugas atau kegiatan. Sesuai dengan pendapat tersebut, guru yang
masih kurang berhasil dalam mengajar dikarenakan mereka kurang

termotivasi untuk mengajar sehingga berdampak terhadap menurunnya



produktivitas atau kinerja guru. Untuk itu diperlukan peran kepala sekolah
untuk memotivasi para guru untuk meningkatkan kinerjanya karena kepala
sekolah yang efektif mampu menciptakan etos, menghasilkan guru untuk
termotivasi dan sukses serta peserta didik yang diransang agar terinspirasi
dalam pengaturan sekolah yang efektif (G.M. Steyn yang dikutip oleh
Ardiana, 2017:18).

Berdasarkan Observasi yang dilakukan pada SMP Negeri 1
Pangkajene Kabupaten Pangkep bahwa kinerja guru sudah baik namun
masih ada beberapa guru yang kurang dalam hal kreativitas persiapan
perangkat pembelajaran, analisis nilai, dan masih perlunya peningkatan
kerjasama antar guru dalam pencapaian visi dan misi sekolah. Hal ini pula
yang mendasari peneliti untuk meneliti bagaimana pengaruh “ Motivasi
Kerja Non Finansial terhadap Kinerja Guru SMP Negeri 1 Pangkajene Kab.
Pangkep”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah "Apakah Motivasi Kerja Non Finansial berpengaruh

terhadap Kinerja Guru SMP Negeri 1 Pangkajene Kabupaten Pangkep”.

C . Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Motivasi
Kerja Non Finansial terhadap Kinerja Guru SMP Negeri 1 Pangkajene

Kabupaten Pangkep.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah :
1. Manfaat secara teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu sumber informasi
bagi sekolah maupun akademisi yang tertarik untuk melaksanakan
penelitian lebih jauh mengenai pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Guru sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk pengembangan ilmu
pengetahuan dan penelitian lebih lanjut. Hasil penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi bahan perbandingan apabila ada penelitian yang serupa.
2. Manfaat secara praktis

a. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
dan menambah pengalaman dalam menerapkan ilmu yang didapat
selama kuliah ke dalam praktik nyata.

b. Bagi Institusi, hasil penelitian diharapkan dapat memberi masukan
atau bahan pembanding bagi peneliti lain yang melakukan penelitian
sejenis ataupun penelitian yang lebih luas.

c. Bagi Instansi, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan
masukan bagi SMP Negeri 1 Pangkajene Kabupaten Pangkep agar
mampu  mengambil langkah-langkah yang tepat untuk

mengoptimalkan motivasi kerja demi kinerja guru.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Motivasi Kerja Non Finansial
1. Pengertian Motivasi Kerja Non Finansial

Motivasi berasal dari kata latin “movere” yang berarti “ dorongan”
atau daya penggerak. Motivasi adalah daya pendorong yang
mengakibatkan seseorang anggota organisasi mau dan rela untuk
mengerahkan kemampuan dalam bentuk keahlian atau keterampilan
tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang
menjadi tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya, dalam rangka
pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang ditentukan
sebelumnya (Siagian, 2013:138).

Selanjutnya menurut Hasibuan (2009:219) Motivasi adalah
pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja sesorang,
agar mereka mau bekerjasama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan
segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan.

Menurut Greenberg dan Baron yang dikutip oleh Djatmiko
(2008:67) berpendapat bahwa motivasi merupakan suatu proses yang
mendorong, mengarahkan, serta memelihara perilaku manusia kearah
pencapaian suatu tujuan tertentu. Sedangkan menurut Supriyatin (2013:90)
berpendapat bahwa motivasi adalah sebuah istilah umum yang diterapkan
kepada seluruh anggota kelompok yang mengarahkan, menimbulkan

keinginan, kebutuhan, keinginan yang kuat serta dorongan yang sejenis.



Jadi, dapat disimpulkan motivasi merupakan dorongan yang
dimiliki oleh seseorang yang memberikan kekuatan untuk mencapai tujuan
individu maupun kelompok yang telah ditentukan.

Menurut Newstrom yang dikutip oleh Wibowo (2013:111)
mengatakan bahwa motivasi kerja adalah hasil dari kumpulan kekuatan
internal dan eksternal yang menyebabkan pekerja memilih jalan bertindak
yang sesuai dan menggunakan perilaku tertentu. Idealnya, perilaku ini akan
diarahkan pada pencapaian tujuan organisasi. Sedangkan menurut Syamsi
(2013:71) motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulakn inspirasi,
semangat kemudian mendorongnya untuk bekerja dengan baik. Teori ini
menyatakan bahwa inspirasi dan semangat merupakan motor penggerak
dalam bekerja. Khaerul Umam yang dikutip oleh Imanuddien (2018:26) juga
berpendapat bahwa motivasi kerja adalah suatu hal yang menimbulkan
semangat atau dorongan dalam bekerja.

Dari beberapa pengertian sebelumnya maka dapat disimpulkan
bahwa motivasi kerja adalah suatu dorongan yang menimbulkan inspirasi
dan semangat kepada seseorang untuk bekerja dengan maksimal untuk
mencapai tujuan organisasi.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia definisi dari kata
Finansial adalah mengenai (urusan) Keuangan sehingga dapat disimpulkan
bahwa non finansial adalah mengenai segala sesuatu yang tidak
berhubungan dengan masalah keuangan. Non finansial tersebut seperti

penghargaan, perhatian dan kesempatan pengembangan karir dari atasan



kepada bawahannya, Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja
non finansial adalah suatu dorongan dalam bentuk penghargaan, perhatian
dan kesempatan pengembangan karir yang menimbulkan inspirasi dan
semangat kepada seseorang untuk bekerja dengan maksimal untuk
mencapai tujuan organisasi.
2. Indikator Motivasi Kerja

Menurut Newstorn yang dikutip oleh Wibowo (2013:110)
mengemukakan bahwa ada beberapa indikator motivasi, diantaranya :
a. Engagement

Engagement merupakan janji pekerja untuk menunjukkan tingkat
antusiasme, inisiatif kerja, dan usaha untuk meneruskan keberlangsungan
organisasi.

b. Commitment (komitmen)

Commitment adalah suatu tingkatan dimana pekerja mengikat
dengan organisasi dengan cara menunjukkan tindakan organizational
citizenship, yaitu pekerja secara sukarela melakukan pekerjaan di luar dari
tanggung jawab atau kewajibannya demi kemajuan organisasi.

c. Satisfaction (kepuasan)

Satisfaction merupakan refleksi pemenuhan kontrak psikologis

yang berisi tentang harapan-harapan tidak tertulis para pelaku kerja dengan

kenyataan di tempat kerja.



d. Turnover

Turnover merupakan kehilangan pekerja yang dihargai.
Kehilangan pekerja yang memiliki kompetensi yang dibutuhkan oleh
organisasi.
3. Macam - Macam motivasi Kerja

Macam-macam motivasi kerja menurut Uno (2010:29) yaitu
sebagai berikut :
a. Motivasi Instrinsik

Motivasi Instrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau yang
berfungsinya tidak perlu diransang dari luar, karena dalam diri setiap
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.
b. Motivasi eksternal

Motivasi ini mengacu kepada faktor-faktor dari luar atau dengan
kata lain adanya daya penggerak yang mendorong seseorang untuk
melaksanakan sesuatu tindakan atau aktivitas yang disebabkan adanya
pengaruh dari luar (dorongan) dan dari pihak lain dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan karena manusia lupa ataupun sengaja untuk
melanggar aturan yang telah ada. Dalam hal ini maka seorang pimpinan
harus memberikan motivasi.

Selanjutnya menurut Dimyati dan Mudjiono (2009:86)
mengklasifikasikan dua macam motivasi berdasarkan jenis dan sifatnya,

yaitu sebagai berikut :
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a. Berdasarkan jenisnya

Ada dua macam motivasi yaitu motivasi primer dan sekunder.
Motivasi primer adalah motivasi yang didasarkan pada motif-motif dasar
yang umumnya berasal dari segi biologis dan jasmani manusia. Sedangkan
motivasi sekunder adalah motivasi yang diperoleh dari belajar melalui
pengalaman. Motivasi sekunder juga disebut motivasi sosial. Perilaku pada
motivasi sekunder ini dipengaruhi oleh sikap, emosi, pengetahuan,
kebiasaan dan keamanan.
b. Berdasarkan sifatnya

Ada dua macam motivasi yaitu motivasi dalam diri sendiri
(instrinsik) dan motivasi dari luar seseorang (ekstrinsik). Motivasi instrinsik
dalam pengertian ini mengarah kepada timbulnya motivasi berprestasi.
Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah dorongan terhadap perilaku
seseorang di luar perbuatan yang dilakukannya.

4. Teori —teori motivasi

a. Teori Maslow (Teori kebutuhan sebagai Hierarki)

Teori Hierarki kebutuhan yang dikemukakan oleh Abraham Maslow
yang dikutip oleh Agustin (2016:21) mengelompokkan kebutuhan manusia
menjadi 5 kategori dalam urutan tertentu. Teori Hierarki kebutuhan Maslow
terdiri atas :

1) Kebutuhan fisiologis, merupakan kebutuhan-kebutuhan fisik manusia

paling dasar, termasuk makanan, air dan oksigen. Dalam susunan



2)

3)

4)

5)
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organisasi kebutuhan fisiologis tercermin dalam kebutuhan-kebutuhan
akan gairah kerja, ruang, dan gaji pokok untuk menjamin kelangsungan
hidup.

Kebutuhan akan rasa aman, merupakan kebutuhan akan lingkungan
fisik dan emosional yang aman dan terlindung dari ancaman-ancaman
yaitu kebutuhan akan kebebasan dari kekuasaan dan masyarakat yang
tertib. Dalam lingkungan kerja organisasional, kebutuhan akan rasa
aman mencerminkan kebutuhan akan pekerjaan yang aman, imbalan
kerja tambahan dan perlindungan pekerjaan.

Kebutuhan sosial, kebutuhan ini mencerminkan keinginan untuk
diterima oleh teman-teman, menjalin persahabatan, menjadi bagian dari
suatu kelompok dan dicintai. Dalam organisasi, kebutuhan-kebutuhan
ini mempengaruhi keinginan untuk memiliki hubungan baik dengan
sesama partisipasi dalam kelompok kerja dan hubungan para
pengawas.

Kebutuhan akan penghargaan, kebutuhan ini berkenaan dengan
keinginan akan kesan positif dan untuk menerima pengakuan, perhatian
dan apresiasi dari orang lain. Dalam organisasi, kebutuhan akan
penghargaan membutuhkan motivasi untuk mendapatkan pengakuan,
peningkatan tanggung jawab dan pujian akan kontribusi bagi organisasi.
Kebutuhan aktualisasi diri, kebutuhan ini mempersentasikan
pemenuhan diri yang merupakan Kkategori kebutuhan tertinggi.

Kebutuhan tersebut berkenaan dengan mengembangkan potensi
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maksimal seseorang, meningkatkan kompetensi seseorang dan
menjadi seseorang yang lebih baik.
b. Motivasi menurut Teori Herberg (Teori Motivasi Higiene)

Dasar teori ini adalah usaha untuk memenuhi kepuasan dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya (Jamaris, 2013:174). Istilah “higiene”
menunjukkan faktor yang dapat menyenangkan para pekerja di dalam
organisasi (Siagian, 2012:165). Kepuasan kerja sangat berhubungan
dengan prestasi kerja, pengakuan atau penghargaan, tanggung jawab dan
kemajuan kerja.

Menurut Siagian (2012:164) menyatakan bahwa hal yang
membuat individu bersemangat melakukan pekerjaan adalah faktor intrinsik
dan faktor ekstrinsik. Kepuasan kerja yang dihasilkan oleh individu
didasarkan oleh faktor intrisik. Sedangkan ketidakpuasan atau tidak ada
kepuasan umumnya berkaitan dengan faktor ekstrinsik.

c. Motivasi menurut Teori McClellalland (Teori Tiga Kebutuhan / Motif
Berprestasi)

Menurut teori ini perbuatan yang dilakukan oleh individu didorong
oleh adanya kebutuhan untuk berprestasi sebaik mungkin dalam mencapai
tujuan (Surya yang dikutip oleh Agustin, 2015:21). Teori ini meyakini bahwa
achievement dan motivasi mempuntai peranan yang sangat penting dalam
kesuksesan individu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam
teori ini terdapat tiga jenis motivasi yaitu : motivasi berprestasi (need for

achievement), motivasi terhadap kekuasaan (need for power), dan motivasi
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afliasi (need for affiliation). Penjelasan mengenai ketiga jenis motivasi

tersebut menurut Jamaris (2013:175) adalah sebagai berikut :

1) Motivasi berprestasi, merupakan motivasi yang membuat individu
berusaha mencapai prestasi dan berusaha mengatasi segala hambatan
yang menghalangi usahanya untuk mencapai prestasi tersebut.

2) Motivasi terhadap kekuasaan, merupakan daya dorong atau motivasi
untuk mencari pengaruh atau kekuasaan secara efektif dan memberikan
manfaat.

3) Motivasi afiliasi, merupakan kebutuhan yang mendorong individu
melakukan interaksi sosial dengan individu lainnya.

d. TeoriXdanY

Teori ini menekankan pada pentingnya pemahaman tentang
peranan sentral yang dimainkan oleh manusia dalam organisasi menurut

McGregor yang dikutip oleh Siagian (2012:162). Inti teori ini yaitu :

1) Teori X, pada dasarnya manusia cenderung berperilaku negatif

2) Teori Y, pada dasarnya manusia cenderung berperilaku positif
Sehingga suatu kinerja yang dihasilkan sangat bergantung dari asumsi
motivasi yang digunakan oleh masing-masing individu

5. Proses Motivasi

Proses terjadinyan motivasi menurut Zainun yang dikutip oleh
Ningsih (2017:20) adalah disebabkan adanya kebutuhan yang mendasar.

Untuk memenuhi kebutuhan timbullah dorongan untuk berperilaku.



14

Bilamana seseorang sedang mengalami motivasi atau sedang memperoleh
dorongan, maka orang itu sedang mengalami hal yang tidak seimbang.

Setiap manusia dengan berbagai kebutuhan tidak akan pernah
puas dalam memenuhi kebutuhannya. Oleh sebab itu proses motivasi akan
terus berlangsung selama manusia mempunyai kebutuhan yang harus
dipenuhi. Pada dasarnya proses terjadinya motivasi menunjukkan adanya
dinamika yang terjadi disebabkan adanya kebutuhan yang mendasar dan
untuk memenuhinya terjadi dorongan untuk berperilaku.

Jangka waktu yang tertentu akan timbul kebutuhan lagi untuk
dipenuhi. Apabila suatu kebutuhan yang sama timbul berulang-ulang
dengan berlangsungnya waktu maka yang berlaku adalah proses motivasi.
Namun jika setiap kali timbul kebutuhan baru, tetapi kebutuhan tersebut
termasuk ke dalam jenjang golongan yang lebih tinggi tingkatannya, maka
hal ini disebut jenjang kebutuhan maslow.

Jenjang kebutuhan maslow menyatakan bahwa bila kebutuhan minimal
(fisiologis) saja belum terpuaskan, maka kebutuhan kelompok pertama ini
akan menuntut paling kuat untuk dipenuhi. Setelah kebutuhan fisiologis
terpuaskan, maka akan terasa adanya tuntutan dari kelompok kebutuhan
kedua (keamanan dan keselamatan kerja) dan seterusnya, kemudian

kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri.
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B. Kinerja Guru
1. Pengertian Kinerja

Sedarmayanti  (2013:259) mendefinisikan  kinerja  adalah
pencapaian atau prestasi seseorang berkenaan dengan tugas yang
diberikan kepadanya. Hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawabmasing-masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum, dan sesuai dengan
moral etika.

Hasibuan (2012:94) menyebutkan bahwa pengertian kinerja
adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanyayang didasarkan atas kecakapan,
pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. Sedangkan munurut Winardi
yang dikutip oleh Dahlan (2018:54) mendefinisikan kinerja sebagai catatan
keberhasilan yang dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan tertentu atau
kegiatan selama kurun waktu tertentu dan juga mengemukakan bahwa
“kinerja” dengan asal kata “kerja” berarti aktivitas yang dilakukan oleh
seseorang atau organisasi dalam menjalankan tugas yang menjadi
pekerjaannya. Kinerja merupakan suatu perbuatan, suatu prestasi, atau
penampilan umum dari keterampilan.

Menurut Walker yang dikutip oleh Dahlan (2018:55) kinerja adalah

tingkat gabungan prilaku dengan prestasi dari apa yang diharapkan dan
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pilihannya atau bagian syarat-syarat tugas yang ada pada masing-masing
individu dalam organisasi.

Secara garis besar, kinerja dapat dipahami sebagai hasil kerja
yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu
organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing,
guna mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan secara legal, tidak
melanggar hukum, dan sesuai dengan moral maupun etika. Kinerja
merupakan hasil kriteria efektifitas kemampuan organisasi dalam ketaatan
mencapai tujuan, guna memberikan keluaran yang diminta lingkungan.
Untuk mengukur sejauh mana kinerja pegawai secara individu dengan
menggunakan lima kriteria yaitu kemampuan kerja sama, inisiatif,
keandalan, kualitas, dan kuantitas (Dahlan, 2018:55).

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tentang pengertian kinerja
maka dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh
seseorang atau kelompok dalam mencapai suatu tujuan.

2. Pengertian Guru

Di dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas), sebutan guru tidak terdapat secara definisi namun
digolongkan ke dalam golongan pendidik. Kata pendidik dalam Bahasa
Indonesia merupakan padanan kata dari educator dalam Bahasa inggris
yang bermakna pendidik, spesialis di bidang pendidikan, atau abhli

pendidikan. Kata guru dalam Bahasa Indonesia berpadanan dengan kata
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teacher dalam Bahasa Inggris yang bermakna seseorang yang mengajar,
khususnya di sekolah.

Guru dalam Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang guru dan
dosen pasal 1 ayat 1 yang berbunyi “Guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah”.

Guru merupakan komponen penting dalam suatu pendidikan yang
mana tugasnya mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai dan mengevaluasi peserta didik melalui jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Oleh sebab itu guru sangat
menentukan kualitas lulusan suatu sekolah.

Menurut Kosasih (2007:49) dalam kode etik guru Indonesia dengan
jelas dituliskan bahwa “guru berbakti membimbing peserta didik untuk
membentuk manusia Indonesia seutuhnya yang berjiwa Pancasila”. Dalam
kode etik guru Indonesia tersebut, jelas sekali kaitannya dengan peserta
didik, yakni sebagai pembimbing. Pembimbing mengandung makna yang
cukup dalam yang bisa bermakna mendidik, mengajar, melatih dan
seterusnya seperti yang tertuang dalam Undang-undang Rl Nomor 14
tahun 2005.

Jabatan sebagi guru, khususnya di negara kita telah bernaung dan

diwadahi oleh beberapa organisasi profesi guru, seperti PGRI (Persatuan
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Guru Republik Indonesia), PGTK (Persatuan Guru Taman Kanak-Kanak),

dan lain sebagainya. Ini menunjukkan bahwa guru berperan dalam

komunitasnya sendiri. Lewat organisasi-organisasi ini, para guru bisa
berkomunikasi dan memperjuangkan kepentingan bersama dengan
semangat kebersamaan yang tinggi, sehingga apa yang menjadi keinginan
para guru relative lebih mudah dicapai.

Menurut Mulyasa yang dikutip oleh Imanuddien (2018:14) peran
dan fungsi guru adalah sebagai berikut :

a. Sebagai pendidik dan pengajar; untuk dapat melaksanakan tugasnya
guru diharapkan memiliki kemampuan pengetahuan diberbagai bidang
pendidikan, khususnya dalam bidang belajar mengajar. Guru
diharapkan dapat peka terhadap perkembangan teknologi dan inovasi
yang terus bergulir di dunia pendidikan, hal ini akan berpengaruh
terhadap kemampuan guru dalam melaksanakan belajar mengajar.

b. Sebagai anggota masyarakat; bahwa setiap guru harus pandai bergaul
dengan masyarakat. Guru juga harus mempunyai kemampuan dalam
berhubungan dengan orang lain. Guru merupakan panutan bukan
hanya di sekolah tetapi juga di tengah masyarakat. Oleh sebab itu
kemampuan guru dalam berhubungan dengan orang lain akan
memberikan manfaat yang besar.

c. Sebagai pemimpin; bahwa setiap guru adalah pemimpin, yang harus
memiliki kepribadian, menguasai ilmu kepemimpinan, menguasai

berbagai aspek kegiatan organisasi sekolah.
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d. Sebagai administrator; bahwa setiap guru akan dihadapkan pada
berbagai tugas administrasi yang harus dikerjakan di sekolah serta
memahami strategi dan manajemen pendidikan.

e. Sebagai pengelola pembelajaran; bahwa setiap guru harus mampu dan
menguasai berbagai metode pembelajaran dan memahami situasi
belajar mengajar di dalam maupun di luar kelas.

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa peran dan
tugas guru tidak hanya satu, yaitu sebagai manajer dalam proses belajar
mengajar dikelas tetapi guru juga masih memiliki beberapa tugas yang
harus dilaksanakan dengan profesional, penuh tanggung jawab dan
komitmen yang tinggi, salah satu tugas guru sebagai profesi yang meliputi
mendidik, mengajar dan melatih.

3. Pengertian Kinerja Guru

Kinerja dari seorang guru merupakan jaminan atas tercapainya
tujuan yang telah ditetapkan Lembaga dengan baik dan maksimal. Kinerja
dipengaruhi oleh cara-cara yang ditempuh, usaha-usaha yang dilakukan
dan pada gilirannya akan memunculkan hasil kerja yang dapat dicapai
seseorang atau sekelompok orang dalam Lembaga sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya mencapai
tujuan Lembaga.

Selain itu kinerja guru juga dapat diartikan sebagai hasil kerja
berdasarkan penilaian tentang tugas dan fungsi jabatan sebagai pendidik,

manajer Lembaga Pendidikan, administrasi, supervisor, innovator, dan
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motivator atau apapun yang penilaiannya dilaksanakan oleh suatu instansi
tertentu baik Lembaga internal maupun eksternal.

Guru menjadi salah satu faktor yang menemukan keberhasilan
siswa, guru sangat berperan dalam meningkatkan proses belajar mengajar.
Maka dari itu seorang guru dituntut untuk memiliki berbagai kompetensi
dasar dalam proses belajar mengajar.

Dalam kaitannya dengan kinerja guru dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar, maka dapat dikemukakan tugas keprofesionalan
guru menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
pasal 20 (a) tentang guru dan tenaga dosen adalah merencanakan
pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta
menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran.

Kinerja guru yang baik tentunya tergambar pada penampilan
mereka baik dari penampilan kemampuan akademik maupun kemampuan
profesi menjadi guru artinya mampu mengelola pengajaran di dalam kelas
dan mendidik siswa di luar kelas dengan sebaik-baiknya.

Pemaparan beberapa ahli tersebut mengenai pengertian kinerja,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja guru adalah hasil kerja baik
secara kuantitas maupun kualitas berdasarkan penilaian terhadap tugas
dan fungsi jabatan sebagai pendidik yang penilaian dilakukan oleh Sekolah
untuk melihat sejauh mana peran, tanggung jawab dan fungsi guru
tersebut, apakah telah memiliki profesionalisme yang tinggi atau sebaliknya

dalam mewujudkan visi dan misi sekolah.
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4. Faktor- faktor yang mempengaruhi Kinerja
Menurut Mangkunegara (2013:14) kinerja dipengaruhi oleh tiga

faktor, yaitu :
a. Faktor individual yang terdiri dari :

1) Kemampuan dan keahlian

2) Latar belakang

3) Demografi
b. Faktor psikologis yang terdiri dari :

1) Persepsi

2) Attitude

3) Personality

4) Pembelajaran

5) Motivasi
c. Faktor organisasi yang terdiri dari :

1) Sumber daya

2) Gaya kepemimpinan

3) Penghargaan

4) Struktur

5) Job design
5. Penilaian Kinerja

Menurut Mangkunegara (2013:10), penilaian kinerja atau yang

biasa disebut dengan performance appraisal merupakan proses yang

digunakan pemimpin untuk menentukan apakah seorang pegawai
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melakukan pekerjaannya sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya.
Selanjutnya menurut Sirkula yang juga dikutip oleh Mangkunegara
(2013:10), mengemukakan bahwa penilaian pegawai merupakan evaluasi
yang sistematis dari pekerjaan pegawai dan potensi yang dapat
dikembangkan.
6. Indikator Kinerja

Menurut Hasibuan (2012:95) menyebutkan bahwa aspek-aspek
yang dinilai dalam kinerja adalah sebagai berikut :
a. Kerjasama

Penilai menilai kesediaan berpartisipasi dan bekerjasama dengan
pegawai lainnya secara vertical dan horizontal di dalam maupun di luar
pekerjaan sehingga hasil pekerjaannya akan semakin baik.
b. Tanggung jawab dan kecakapan

Penilai menilai kesediaan dalam mempertanggung jawabkan
kebijaksanaa, pekerjaan atau hasil kerjanya, sarana dan prasarana yang
dipergunakannya, serta prilaku kerjanya.
c. Kedisiplinan

Penilai menilai disiplin dalam memenuhi peraturan-peraturan yang
ada dan melakukakan pekerjaannya sesuai dengan intruksi yang diberikan

kepanya.
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d. Sikap

Penilai menilai pegawai dari sikap prilaku, kesopanan, periang,
memberi kesan menyenangkan, memperhatikan sikap yang baik, serta
berpenampilan simpatik dan wajar.
e. Kreativitas

Penilai menilai kemampuan dalam mengembangkan kreativitasnya
untuk menyelesaikan pekerjaannya, sehingga bekerja lebih berdaya guna
dan berhasil guna.
f. Kejujuran

Penilai menilai kejujuran dalam melaksanakan tugas-tugasnya
memenuhi perjanjian baik bagi dirinya sendiri maupun terhadap oranglain
seperti pada bawahannya.
g. Inisiatif

Penilai menilai kemampuan berfikir yang orisinil dan berdasarkan
inisiatif sendiri untuk menganalisis, memberikan alasan, mendapatkan
kesimpulan, dan membuat keputusan penyelesaian masalah yang
dihadapinya.
h. Keandalan

Penilai menilai hasil kerja baik kualitas maupun kuantitas yang
dapat dihasilkan pegawai tersebut dari uraian pekerjaan.
i. Kesetiaan

Penilai mengukur kesetiaan pegawai terhadap pekerjaannya,

jabatannya dan organisasi. Kesetiaan ini dicerminkan oleh kesediaan
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pegawai menjaga dan membela organisasi di dalam maupun di luar
pekerjaan dari ronrongan orang yang tidak bertanggung jawab.
J.  Kepemimpinan

Penilai menilai kemampuan untuk memimpin, berpengaruh,
mempunyai pribadi yang kuat, dihormati, berwibawa, dan dapat memotivasi
orang lain atau bawahannya untuk bekerja secara efektif.

C. Sumber Daya Manusia

Hasibuan (2010:76) mendefinisikan Sumber Daya Manusia
sebagai berikut :

1. Sumber daya manusia adalah orang yang bekerja dan berfungsi
sebagai aset organisasi yang dapat dihitung jumlahnya.

2. Sumber daya manusia adalah potensi yang menjadi motor penggerak
organisasi.

3. Manusia sebagai sumber daya adalah makhluk hidup ciptaan Tuhan
yang maha Esa, sebagai penggerak organisasi berbeda dengan sumber
daya lainnya. Nilai-nilai kemanusiaan yang dimilikinya mengharuskan
sumber daya manusia diperlakukan secara berlainan dengan sumber
daya lainnya.

Penjelasan mengenai manusia sebagai sumber daya
menunjukkan bahwa manusia adalah makhluk yang unik dan kompleks,
yang dalam bekerja di lingkungan sebuah perusahaan harus diperlakukan

dengan kualitas kehidupan kerja yang baik agar memungkinkannya bekerja
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secara efektif, efesien, produktif dan berkualitas. Diantaranya dalam bentuk
memberikan kesempatan untuk berpastisipasi mengembangkan karirnya,
diperlaukan adil dalam menyelesaikan konflik yang dihadapinya, disupervisi
secara jujur dan obyektif, memperoleh upah yang layak dan lain-lain,
Mangkunegara (2001:56)

Menurut Siagian (2003:183) manfaat dari pengembangan Sumber
Daya Manusia adalah :

a. Peningkatan produktivitas kerja

o

Terwujudnya hubungan yang serasi antara atasan dengan bawahan
c. Tersedianya proses pengambilan keputusan yang cepat dan tepat
d. Meningkatnya semangat kerja seluruh anggota dalam organisasi

e. Mendorong sikap keterbukaan manajemen

f. Memperlancar jalannya komunikasi yang efektif

g. Penyelesaian konflik secara fungsional

Ciri- ciri sumber daya manusia yang produktif adalah tampak

tindakannya konstruktif, percaya diri, mempunyai rasa tanggung jawab,

memiliki rasa cinta terhadap pekerjaannya, mempunyai pandangan jauh

kedepan, dan mampu menyelesaikan persoalan.

D. Penelitian Terdahulu

Berikut ini merupakan beberapa literatur yang menjelaskan dasar-
dasar teoritik dan temuan-temuan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh

para peneliti terdahulu.
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No

Nama Peneliti

Judul Penelitian

Hasil penelitian

Ardiana,
(2017)

Pengaruh motivasi Kerja
Guru terhadap Kinerja
Guru Akuntansi SMK di
Kota Madiun

Hasil penelitian
menyimpulkan
bahwa motivasi kerja
mempunyai
pengaruh
signifikan
kinerja guru
akuntansi di SMK
Kota Madiun, ini
menunjukkan bahwa
kinerja guru
akuntansi SMK Kota
Madiun ada pengaruh
positif, dan sisanya
dipengaruhi oleh
variabel-variabel lain.

yang
terhadap

Imanuddien,
(2018)

Hubungan motivasi kerja
terhadap Kinerja Guru di
SMA Negeri 10 Kota
Tangerang

Hasil penelitian
menyimpulkan bahwal
terdapat hubungan
signifikan antar,
motivasi kerja dengan
kinerja guru di SMA
Negeri 10 Kotal
Tangerang Selatan.

Iskandar
(2012)

Pengaruh motivasi dan
lingkungan kerja terhadap
kinerja guru SMA Negeri
Se Kabupaten Kendal

Hasil
adalah,
mempunyai
pengaruh terhadap
kinerja. guru SMA
Negeri se Kabupaten
Kendal, motivasi dan

penelitiannya
motivasi

lingkungan kerja
mempunyai

pengaruh terhadap
kinerja. guru SMA
Negeri se

Kabuapaten Kendal,
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motivasi dan
lingkungan kerja
secara simultan juga
mempunyai

pengaruh  terhadap
kinerja guru SMA
Negeri se Kabupaten
Kendal.

E. Kerangka Pikir

Kinerja merupakan tolak ukur tingkat keberhasilan sesorang dalam
pekerjaannya. Dalam instansi pendidikan seperti sekolah, kepala sekolah
sebagai manajer menginginkan kinerja yang maksimal dari para
bawahannya. Guru sebagai salah satu tenaga kependidikan diharapkan
mampu memberikan kinerja maksimal demi mencetak peserta didik yang
terbaik yang merupakan tujuan dari Lembaga sekolah.

Setiap individu mempunyai motivasi atau dorongan untuk
mencapai kinerja yang optimal. Untuk memunculkan motivasi kerja maka
Lembaga sekolah dapat memberikan perhatian yang khusus serta
memenuhi kebutuhan yang telah menjadi hak guru. Guru yang memiliki
kinerja maksimal pasti memiliki pemicu yang melatar belakangi, salah
satunya adalah motif. Motif sebagai pemicu memiliki mesin pendorong yang
disebut motivasi. Semakin kuat motivasi yang dimiliki, semakin maksimal
pula kinerjanya. Apabila guru memiliki motivasi kerja yang tinggi, maka
akan memberi pengaruh terhadap peningkatan kinerja guru sehingga

membantu tercapainya tujuan Lembaga sekolah.
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Berdasarkan beberapa hal tersebut, peneliti menyimpulkan pada

skema berikut ini perihal kerangka yang akan dilakukan peneliti pada

penelitian ini.
Gambar 1. Skema kerangka fikir
Motivasi Kerja Kinerja Guru
Non Finansial > (Y)
(X)
F. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah “Motivasi Kerja Non Finansial
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru SMP Negeri 1 Pangkajene

Kabupaten Pangkep”.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Pangkep yang di
fokuskan pada SMP Negeri 1 Pangkajene Kabupaten Pangkep yang
beralamat Jalan Andi Mauraga Nomor 84 Kecamatan Pangkajene
Kabupaten Pangkep. Waktu penelitian yang digunakan yaitu selama 6

bulan yang dimulai pada bulan Januari sampai dengan Juni 2020.

B. Jenis dan Sumber data
1. Jenis data
Jenis data dalam penelitian ini adalah :

a. Data Kualitatif, yaitu data dalam bentuk penjelasan berupa informasi
baik yang berasal dari dalam maupun dari luar SMP Negeri 1
Pangkajene Kabupaten Pangkep.

b. Data Kuantitatif, yaitu data yang dalam bentuk angka-angka yang
berhubungan dengan penelitian yang dibahas.

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

a. Data Primer.

Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari sampel
penelitian sebagai responden. Pengumpulan data dilakukan dengan

menggunakan kuesioner, wawancara, dan observasi langsung terhadap
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peningkatan karakteristik variabel penelitian yang akan melekat pada
sampel.
b. Data Sekunder.

Data sekunder adalah data yang mengenai karakteristik variabel
yang meskipun melekat pada diri sampel namun diambil diperoleh dari
responden lain yang bukan sampel untuk menjamin obyektifitas penelitian.
Data sekunder ini juga diperoleh melalui studi dokumenter yang dilakukan
pada SMP Negeri 1 Pangkajene Kabupaten Pangkep terutama berkenaan

dengan data keadaan guru yang menjadi subyek penelitian.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam Penelitian ini adalah :
1. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Metode Kepustakaan adalah metode pengumpulan data dengan
jalan mengutip dari buku-buku yang ada kaitannya dengan variabel yang
akan diteliti.

2. Penelitian Lapang (Field Research)

Metode penelitian lapang adalah metode yang dilakukan untuk

menganalisis permasalahan yang dihadapi dengan cara:
a. Metode Pengamatan (Observasi)
Metode pengamatan (Observasi) adalah pengamatan secara

langsung dan sistematis dari objek penelitian untuk memperoleh
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gambaran nyata kegiatan pada SMP Negeri 1 Pangkajene Kabupaten
Pangkep.
b. Metode Wawancara (Interview)

Metode Wawancara (Interview) adalah pengumpulan data dengan
cara mengadakan tanya jawab secara lisan.
c. Metode Kuesioner

Metode Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan
yang diberikan kepada guru dalam melaksanakan penelitian yang berkaitan
dengan pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di SMP Negeri 1
Pangkajene Kabupaten Pangkep. Secara umum Teknik dalam pemberian
skor yang digunakan dalm kuesioner penelitian ini adalah skala Likert.
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
sesorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiono,

2013:132).

D. Populasi

Menurut Sugiono (2010:173) populasi adalah keseluruhan dari
subjek penelitian. Jadi yang dimaksud populasi adalah individu yang
memiliki sifat yang sama walaupun persentase kesamaan itu sedikit, atau
dengan kata lain seluruh individu yang akan dijadikan sebagai obyek
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru di SMP Negeri

1 Pangkajene Kabupaten Pangkep yaitu sebanyak 67 orang.
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E. Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah sampel jenuh atau populasi
penuh yaitu seluruh guru PNS di SMP Negeri 1 Pangkajene Kabupaten

Pangkep yaitu sebanyak 67 orang guru PNS.

F. Metode Analisis

Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja non finansial terhadap
kinerja guru SMP Negeri 1 Pangkajene Kabupaten Pangkep dengan
metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan program SPSS.
Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu :

1. Uji Instrumen

Untuk mendapat data yang lengkap, maka alat istrumen harus
memenuhi persyaratan yang baik. Istrumen yang baik dalam suatu
penelitian harus memenuhi dua syarat yaitu valid dan reliabel.

a. Uji Validitas

Menurut Sugiono (2010:211) validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
data (mengukur) itu valid mencapai batas minimal korelasi 0,30.

Kriteria pengujian apabila r hitung > r tabel dengan a = 0,05 maka
alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila r hitung < r tabel
maka alat ukur tersebut adalah tidak valid. Uji validitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi product moment dengan

bantuan aplikasi SPSS.
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b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur sejauh mana alat ukur
yang digunakan dapat dipercaya. Menurut Sugiono (2014:168) yang
dimaksud dengan instrument yang reliabel adalah instrument yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Uji realibilitas pada penelitian ini
menggunakan bantuan aplikasi SPSS dengan teknik uji alpha
cronbach.Teknik ini dapat digunakan untuk menentukan apakah suatu
instrument penelitian reliabel atau tidak.

Menurut Sujarweni (2014:193) Uiji reliabilitas dapat dilakukan
secara bersama-sama terhadap seluruh butir atau item pertanyaan dalam
angket (kuesioner) penelitian. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam
uji reliabilitas adalah sebagai berikut :

1). Jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka kuesioner atau angket
dinyatakan reliabel atau konsisten

2). Sementara, jika nilai Cronbach Alpha < 0,60 maka kuesioner
atau angket dinyatakan tidak reliabel atau tidak konsisten.

Kriteria uji reliabilitas dengan rumus alpha adalah apabila r hitung
> r tabel , maka alat ukur tersebut reliabel dan juga sebaliknya, jika dihitung
< r tabel maka alat ukur tidak reliabel. Kriteria pengujian, apabila r hitung >
r tabel, dengan taraf signifikan 0,05 maka pengukuran tersebut reliabel,

dan sebaliknya r hitung < r tabel maka pengukuran tersebut tidak reliabel.
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2. Uji statistik
a. Regresi Linier sederhana

Menurut Supardi (2014:229) menyatakan bahwa analisis regresi
digunakan untuk mengetahui bagaimana pola variable devenden (kriteria)
dapat diprediksikan melalui variable independent (predictor). Analisis
regresi linier sederhana menjadi suatu analisis untuk melihat seberapa
besar pengaruh variabel motivasi kerja non finansial dalam membangun
kirnerja guru SMP Negeri 1 Pangkajene Kabupaten Pangkep, dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

Y =a+bX

Keterangan :

Y = Kinerja Guru

X = Motivasi Kerja Non Finansial

a = Konstanta

b = Koefisien Regresi

Dalam perhitungan regresi linier sederhana digunakan bantuan
program Statistical Produk and Service Solution (SPSS).

b. Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (r?)

Koefisien korelasi merupakan suatu alat yang digunakan untuk
mengukur tingkat kerataan hubungan antara variabel independen dengan
variable dependen. Nilai R akan berkisar antara O - 1, semakin mendekati
1 hubungan antara variabel independen secara bersama-sama dengan

variabel dependen semakin kuat.



35

Tabel 2. Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sagat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Cukup
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

(Arikunto, 2013:239)
c. Analisis Koefisien Determinasi (r?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya
pengaruh atau sumbangan variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).
Koefisien determinasi (r?) pada intinya mengukur seberapa besar
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
Koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel bebas (motivasi kerja non finansial) dalam
menjelaskan variasi variabel terikat (kinerja guru) amat terbatas. Begitu
pula sebaliknya, nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel bebas
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel terikat.

3. Uji Hipotesis

Uji parsial statistik (uji t) pada dasarnya menunjukkan seberapa
jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Uiji statistik t digunakan untuk
menguiji signifikansi hubungan antara variabel X dan Y, apakah variabel X
(motivasi kerja non finansial) benar-benar berpengaruh terhadap variabel Y

( kinerja guru) secara parsial atau terpisah.
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Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan menggunakan
angka probabilitas signifikansi, yaitu:
a. Apabila angka probabilitas signifikansi > 0.05, maka motivasi kerja non
finansial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru.
b. Apabila angka probabilitas signifikansi < 0.05, maka motivasi kerja non
finansial berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru.

(Priyatno, 2012:126).

F. Definisi Operasional Variabel

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai variabel-variabel yang
diamati, berikut ini dikemukakan definisi operasional dari masing-masing
variabel adalah sebagai berikut :

1. Motivasi kerja non finansial (X) adalah suatu dorongan yang
menimbulkan inspirasi dan semangat kepada guru untuk bekerja
dengan maksimal untuk mencapai tujuan SMP Negeri 1 Pangkajene
Kabupaten Pangkep.

2. Kinerja guru (Y) adalah hasil kerja baik secara kuantitas maupun
kualitas berdasarkan penilaian terhadap tugas dan fungsi jabatan
sebagai guru yang penilaian dilakukan oleh SMP Negeri 1 Pangkajene

Kabupaten Pangkep.



BAB IV
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Sejarah Berdirinya Sekolah

SMP Negeri 1 Pangkajene berdiri sejak tanggal 1 Agustus 1957,

dengan SK No. 4243/B/lll yang berada di kecamatan Pangkejene

Kabupaten Pangkep.

Sejak tahun berdirinya sampai sekarang SMP Negeri 1 Pangkajene

telah dipimpin oleh Sembilan kepala sekolah. Adapun nama -Kepala

Sekolah yang telah menjabat yaitu :

1.

2.

H. Amin Sadjo

H. Abdul Rahim Rauf

Drs. H. Andi Mallebireng

H. Muhammad Akbar Tjilu
H.Mursalim

Drs. H. Muchtar Abdullah, S.Sos
Drs. Suhufi

Hj. Sumiaty, S,Pd.,M.Si

Ahmad Anshari, S.Pd.,M.Pd

Pada tahun 2007 jabatan kepala sekolah diisi oleh bapak Ahmad

Anshari, S.Pd.,M.Pd hingga sekarang. SMP Negeri 1 Pangkajene telah

mengukir banyak prestasi baik pada bidang akademik maupun pada bidang

non akademik, dan telah meraih banyak penghargaan baik dari tingkat

kabupaten maupun nasional. SMP Negeri 1 Pangkajene merupakan
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sekolah Adiwiyata Mandiri Pertama yang ada di Kabupaten Pangkep.
Selain itu SMP Negeri 1 Pangkajene juga merupakan sekolah yang memiliki
siswa terbanyak di kabupaten pangkep dengan jumlah siswa mencapai
1.070 orang.

B. Sumber Daya Sekolah

Sumber daya Sekolah adalah Sarana dan Prasarana yang ada
seperti Bangunan sekolah serta Guru, Tenaga Kependidikan dan siswa
yang berada pada SMP Negeri 1 Pangkajene.

Bangunan sekolah terdiri atas ruang kepala sekolah, ruang kelas
sebanyak 33 ruangan, ruang kantor tata usaha, ruang kurikulum, ruang
osis, ruang pramuka, laboratorium IPA, laboratorium Bahasa, laboratorium
komputer, ruang UKS, ruang BK, perpustakaan, mushollah, lapangan
olahraga, panggung seni siswa, serta toilet bagi siswa. Dengan tersedianya
Sarana dan prasarana pada SMP Negeri 1 Pangkajene sangat mendukung
kegiatan proses belajar mengajar yang kondusif. Selanjutnya untuk tenaga
pendidik pada SMP Negeri 1 Pangkajene terdiri atas 67 orang guru PNS,
30 orang guru Honorer dan 20 orang staf pegawai tata usaha.

Siswa pada SMP Negeri 1 Pangkajene merupakan jumlah siswa
terbanyak di kabupaten Pangkep untuk tingkat Sekolah Menengah Pertama
dengan jumlah siswa mencapai 1.500 orang, namun karena adanya
peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang ketentuan jumlah

rombongan belajar dan jumlah siswa setiap kelas sehingga pada tahun
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2020 menjadi 1.070 orang. Walaupun demikian SMP Negeri 1 Pangkajene

tetap memegang predikat jumlah siswa terbanyak di Kabupaten Pangkep.
Semua guru dan pegawai yang ada pada SMP Negeri 1

Pangkajene memiliki latar belakang pendidikan yang kompeten, rata-rata

memiliki pendidikan terakhir S1 dan S2 serta untuk guru yang telah memiliki

sertifikat pendidik yang diakui secara nasional. Begitupun dengan

pengalaman mengajar yang dapat dilihat dari lamanya masa kerja serta

pangkat dan golongan yang dimiliki rata-rata guru yaitu golongan IV.

C. Profil Sekolah

1. Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Pangkajene

2. Alamat Sekolah : JI. Andi Mauraga No. 84 Pangkajene,

Kel. Tumampua Kec.Pangkajene

Kabupaten Pangkep

3. No. Telp Sekolah : (0410) 21330
4. Nama Kepala Sekolah : Ahmad Anshari, S.Pd.,M.Pd
5. Kategori Sekolah : SBI/ SSN / Rintisan SSN

6. Tahun didirikan/Operasional : 1 Agustus 1957

7. Kepemilikan tanah/bangunan : Milik Pemerintah
a. Luas tanah/status sertifikat : 8.729 m2 / Hak Milik
b. Luas bangunan : 3.307 m2

8. Nomor Rekening Sekolah
a. BRI : 0223-01-00544-253-2

b. BPD : 011-202-000000575-8



9. Akreditasi Sekolah

10. Data siswa

Tabel. 3. Data Siswa
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Tahun Kelas VII Jumlah Kelas VIII Jumlah Kelas IX Jumlah | Jumlah
Pelajaran L P L P L P Total
2013/ 246 | 211 457 219 | 243 462 153 | 176 329 1.248
2014
2014/ 161 | 199 360 233 | 206 439 213 | 238 451 1.250
2015
2015/ 219 | 242 463 166 | 200 370 218 | 205 420 1.252
2016
2016/ 191 | 248 439 215 | 238 453 169 | 199 368 1.260
2017
2017/ 174 | 200 374 195 | 241 436 213 | 234 447 1.257
2018
2018/ 169 | 183 352 199 | 174 373 188 | 239 427 1.152
2019
2019/ 148 | 204 352 161 | 188 349 166 | 203 369 1.070
2020

11.Data Ruang

a. Ruang Kelas

Tabel 4. Data Ruang Kelas

Jumlah ruang Jumlah ruang
Jumlah Ruang Kelas Asli (d) lainnya yang yang
digunakan digunakan
Ukuran | Ukuran | Ukuran | Ukuran Untuk ruang untuk ruang
7X9m2 > 63 <63 D kelas kelas
(a) m2 m2 (a+b+c) () F = (d+e)
(b) (©)
Ruang
kelas 29 -- 4 33 0 33

b. Data ruang lainnya.




Tabel 5. Data Ruang Lainnya
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Jenis Ruang Jumlah Ukuran (m2) Jenis Ruang Jumlah Ukuran (m2)
9.38 x21.22 m2 | 7.Ruang 1 4 x 9 m2
1. Perpustakaan 1 Pramuka
10.27 x 11 m2 | 8.Ruang 1 9,27 X 6.30 m2

2. Lab. IPA 1 Kepsek
3.Lab.. 1 9x9 m2 9..Ruang 1 9,27 X 26.70 m2

Komputer Guru
4. UKS 1 9 x6 m2 10..Ruang 1 9.27 x9 m2

Tata
Usaha
5. Ruang Osis 1 3.20 x 10.27 m2 | 11.Musholah 1 56 m2
9x 6 m2

6.Ruang 1 8.90 x 3.40 m2 12.Ruang 1

Kurikulum Arsip

12.Data Guru dan Staf Tata Usaha
Tabel 6. Data Guru dan Staf Tata Usaha
Guru/ Staf TU PNS GTT PTT
1. Guru 67 30 -
2. Pustakawan ‘“ - 2
3. Laboran IPA - - 2
4. Laboran Bahasa - - -
5. Operator Komputer - - -
6.. Staf Tata Usaha 8 - 3
7. Cleaning Service - - 4
8. Keuangan 1 - -
9. Penjaga Malam - - 1
10.Satpam - - -
Jumlah 76 30 12
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D. Visi dan Misi Sekolah
Visi :
“Unggul dalam prestasi, pelopor dalam imtaq dan iptek, teladan dalam
bersikap, dan berbudaya lingkungan®.
Misi :
1. Mengupayakan peningkatan kualitas lulusan
2. Membentuk generasi tang bertagwa, cerdas dan terampil
3. Mewujudkan proses pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif,
efektif dan menyenangkan

4. Mewujudkan kegiatan yang berwawasan Iptek

5. Meningkatkan semangat dan pertisipasi kerja dilandasi dengan
keteladanan

6. Mewujudkan warga sekolah yang peduli pada pelestarian
lingkungan demi terciptanya sekolah yang berbudaya
lingkungan

7. Membentuk generasi yang mandiri, memiliki sikap gotong
royong, kekeluargaan dan cinta tanah air

Tujuan Sekolah :
1. Unggul dalam kegiatan keagamaan, dan kepedulian sekolah
(Religius, peduli soasial, peduli lingkungan)
2. Unggul dalam perolehan nilai UAN (Jujur, Kerja Keras, Gemar
membaca)
3. Unggul dalam persaingan masuk ke jenjang SMA Negeri (Kerja

keras, Gemar membaca)
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4. Unggul dalam penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi
terutama bidang sains dan matematika (Kreatif, Mandiri)

5. Unggul dalam lomba olahraga, kesenian, PMR, Paskibraka dan
Pramuka (Kreatif, Mandiri)

6. Unggul dalam kebersihan dan penghijauan (Sekolah Peduli

Lingkungan).

E. Struktur Organisasi Sekolah

Organisasi adalah suatu sistem usaha kerja sama kelompok orang
untuk mencapai tujuan bersama. Dalam pengertian kerja sama tersebut
terdapat unsur pembagian kerja. Sedangkan kelompok orang yang
dimaksud adalah beberapa orang yang sudah sepakat untuk bekerja sama
dalam mencapai tujuan tersebut. Jadi organisasi itu sendiri terdiri dari
beberapa unsur yang saling berhubungan yaitu sekelompok orang, kerja
sama, pembagian pekerjaan dan tujuan tertentu.

Tujuan dibentuknya struktur organisasi yaitu untuk :
1. Mempermudah pelaksanaan tugas atau pekerjaan
2. Mempermudah pimpinan dalam mengawasi pekerjaan bawahan
3. Mengkoordinasi kegiatan yang dilakukan oleh bawahan sehingga dapat

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Bentuk struktur organisasi yang ada pada SMP Negeri 1

Pangkajene dapat dikemukakan pada gambar berikut:
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Gambar 2. Struktur Organisasi Sekolah
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Responden

Responden yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Guru
pada SMP Negeri 1 Pangkajene Kabupaten Pangkep. Karakteristik
responden yang dimaksudkan untuk mengungkapkan keadaan umum dari
responden dalam penelitian ini, yakni sebanyak 67 responden.

Pada prinsipnya, responden memiliki karakteristik yang
heterogen, terutama jika dilihat dari perbedaan faktor Jenis Kelamin, Umur,
Tingkat Pendidikan dan masa kerja mereka. Akan tetapi perbedaan yang
dimaksud hanya gambaran tentang keadaan responden dalam rangka
pengambilan data awal.

1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis kelamin guru yang ada di SMP Negeri 1 Pangkajene

Kabupaten Pangkep lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.1 sebagai

berikut :
Tabel 7. Frekuensi dan Persentase Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi (Orang) Persentase (%)
Laki — laki 16 24%
Perempuan 51 76%
Total 67 100

Sumber : Data Kuesioner 2020
Tabel 5.1 tersebut menggambarkan bahwa Guru yang ada di

SMP Negeri 1 Pangkajene Kabupaten Pangkep yaitu responden laki-laki
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berjumlah 16 responden atau 24% sedangkan responden perempuan
sebanyak 51 responden atau 76%.
2. Responden berdasarkan Umur

Responden berdasarkan umur dapat dilihat pada tabel 5.2

berikut ini :
Tabel 8. Frekuensi dan Persentase Umur Responden
Umur (Tahun) Frekuensi (Orang) Persentase (%)
<20 0 0%
21 -30 11 16%
31-40 11 16%
41 - 50 18 27%
> 50 27 41%
Total 67 100

Sumber : Data Kuesioner 2020

Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa rentang usia terbesar
terkonsentrasi pada umur < 50 tahun sebanyak 27 responden atau 41%,
sedangkan rentang usia 21 — 30 memiliki jumlah yang sebanding dengan
rentang usia 31 — 40 yaitu sebanyak 11 responden atau 16% dan rentang
usia 41 — 50 sebanyak 18 responden atau 27%.
3. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan adalah jenjang yang ditamati oleh responden
sesuai dengan latar belakang pendidikan dan disiplin ilmu yang ditekuni dan
diakui oleh pemerintah atas tamatan pendidikan yang dimilikinya. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.3 berikut ini :
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Tabel 9. Frekuensi dan Persentase Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan | Frekuensi (Orang) Persentase (%)
SMA 0 0%
D2 0 0%
S1 57 85%
S2 10 15%
Total 67 100

Sumber : Data Kuesioner 2020

Tabel 5.3 tersebut terlihat yang paling banyak adalah responden
dengan tingkat pendidikan S1 sebanyak 57 responden atau 85%, kemudian
tingkat S2 sebanyak 10 responden atau 15%.
4. Responden Berdasarkan Masa Kerja

Responden berdasarkan masa kerja dibagi menjadi tiga kategori
yaitu kurang dari 5 tahun, 6-10 tahun dan 11 tahun keatas, untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.4 sebagai berikut :

Tabel 10. Frekuensi dan Persentase Masa Kerja

Masa Kerja (Tahun) | Frekuensi (Orang) Persentase (%)
<5 13 19%
6-10 4 6%
11-20 27 41%
21 -30 12 18%
> 30 11 16%
Total 67 100

Sumber : Data Kuesioner 2020
Pada tabel 5.4 tersebut terlihat yang paling banyak adalah
responden dengan masa kerja 11 — 20 tahun sebanyak 27 responden atau

41%, kemudian masa kerja < 5 tahun sebanyak 13 responden atau 19%,
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masa kerja 6 - 10 tahun sebanyak 4 responden atau 6%, masa kerja 21 -

30 tahun sebanyak 12 responden atau 18% dan masa kerja terlama > 30

tahun sebanyak 11 responden atau 16%.

B. Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menguji seberapa besar ketepatan

alat pengukur dapat mengungkapkan konsep gejala/kejadian yang diukur.

Jika r hitung >r tabel (pada taraf 5%), maka pernyataan tersebut dinyatakan

valid. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk

mendapatkan data (mengukur ) itu valid mencapai batas minimal korelasi

0,30. Pengujian validitas selengkapnya dapat dlihat pada tabel berikut :

Tabel 13. Uji Validitas

Variabel | Indikator | Koefisien | Nilair tabel Keterangan
Korelasi

Motivasi X1 0,465 0,30 Valid
Kerja Non X2 0,568 0,30 Valid
Finansial X3 0,718 0,30 Valid
X4 0,788 0,30 Valid
Kinerja Y1l 0,327 0,30 Valid
Guru Y2 0,949 0,30 Valid
Y3 0,866 0,30 Valid
Y4 0,417 0,30 Valid
Y5 0,891 0,30 Valid
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Y6

0,500

0,30

Valid

Y7

0,638

0,30

Valid

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 24

Hasil uji validitas tersebut menunjukkan bahwa semua indikator

yang digunakan untuk mengukur variabel — variabel yang digunakan dalam

penelitian ini mempunyai koefisien regresi yang lebih besar dari r tabel (r

hitung > r tabel), sehingga semua indikator dan variabel pada penelitian ini

dinyatakan valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji sejauh mana keandalan

suatu alat pengukur untuk dapat digunakan lagi untuk penelitian yang

sama. Suatu variabel dikatan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha

lebih besar dari r tabel (Cronbach Alpha > 0,60). Hasil pengujian reliabilitas

setiap variabel dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 14. Uji Reliabilitas Variabel

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Motivasi Kerja 0,766 Reliabel
Non Finansial
Kinerja Guru 0,804 Reliabel

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 24

Hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa semua variabel

mempunyai nilai Cronbach Alpha > 0,60 sehingga dapat dikatakan bahwa

semua konsep pengukur masing — masing variabel dari kuesioner adalah
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reliabel yang berarti bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan kuesioner yang handal (dapat diandalkan).

C. Deskripsi Variabel Penelitian

1. Motivasi Kerja Non Finansial (X)

Motivasi Kerja Non Finansial merupakan suatu dorongan dalam
bentuk penghargaan, perhatian dan kesempatan pengembangan karir yang
menimbulkan inspirasi dan semangat kepada seseorang untuk bekerja
dengan maksimal untuk mencapai tujuan organisasi. Distribusi jawaban
responden mengenai variabel Motivasi Kerja Non Finansial (X) dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 11. Distribusi Jawaban Responden

Mengenai Motivasi Kerja Non Finansial (X)
SMP Negeri 1 Pangkajene Kabupaten Pangkep

ltem SS S N CS TS TOTAL

F| % | F| % |[F| % |F|% | F | %] F | %

1 |39(582(23(343|1|15|4/60| 0|0 67 100

2 |38|56,7{21|31,3,8 (1190 | 0 | 0| O] 67100

3 [38(|56,7|29|433| 0| 0 [O| 0| O|O0O| 67100

4 | 37552243581 |15 |5 |75]0 |0 |67 |100

Sumber : Hasil Olah Data Kuesioner 2020
Berdasarkan tabel 11, setiap item dapat dideskripsikan sebagai
berikut :
1) Saya sebagai guru akan mengajar dengan baik walaupun tidak ada

atasan.
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Responden menyatakan sangat setuju sebanyak 58,2% atau 39
orang, setuju sebanyak 34,3% atau 23 orang, netral sebanyak 1,5%
atau 1 orang dan cukup setuju sebanyak 6% atau 4 orang.

2) Saya sebagai guru bangga mendapat tugas khusus dari kepala
Sekolah.

Responden menyatakan sangat setuju sebanyak 56,7% atau 38
orang, setuju sebanyak 31,3% atau 21 orang, netral sebanyak 11,9%
atau 8 orang.

3) Saya sebagai guru memiliki kesempatan untuk berprestasi dalam
karir di dunia pendidikan.

Responden menyatakan sangat setuju sebanyak 56,7% atau 38
orang, setuju sebanyak 43,3% atau 29 orang.

4) Saya sebagai guru, untuk mendapatkan penghargaan saya akan
bersaing secara sehat dalam melaksanakan tugas-tugas yang
diberikan oleh Kepala Sekolah.

Responden menyatakan sangat setuju sebanyak 55,2% atau 37
orang, setuju sebanyak 35,8% atau 24 orang, netral sebanyak 1,5%

atau 1 orang dan cukup setuju sebanyak 7,5% atau 5 orang.
Berdasarkan uraian pada masing-masing item dapat
disimpulkan bahwa Motivasi Kerja Non Finansial pada SMP Negeri 1
Pangkajene Kabupaten Pangkep dalam kategori cukup baik karena 50%

responden yang menjawab sangat setuju.
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2. Kinerja Guru (Y)

Kinerja Guru merupakan hasil kerja baik secara kuantitas
maupun kualitas berdasarkan penilaian terhadap tugas dan fungsi jabatan
sebagai pendidik yang penilaian dilakukan oleh sekolah untuk melihat
sejauh mana peran, tanggung jawab dan fungsi guru tersebut, apakah telah
memiliki profesionalisme yang tinggi atau sebaliknya dalam mewujudkan
visi dan misi sekolah. Distribusi jawaban responden mengenai variabel
Kinerja (Y) dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 12. Distribusi Jawaban Responden

Mengenai Kinerja Guru (Y)
SMP Negeri 1 Pangkajene Kabupaten Pangkep

ltem SS S N CS TS TOTAL

F| % |F| % |F| % |[F|% | F |%| F | %

1 |[65|970] 2 | 30| 0 0 0|00 /|0 67 |100

2 |36 |53,7|31|46,3| 0 0 0|00 /|0 67 |100

3 [31]463|30(448| 6 | 90]0|0| 0| 0| 67 100

4 163940 4 |60 |0 0 0|00 /|0 67 |100

5 (3044817 254120(299] 0| 0| 0| 0| 67 100

6 |55(821|12|179| O 0 0|00 /|0 67 |100

7 |48 716|119 (284 | 0O 0 0O(0|] 0| 0] 667|100

Sumber : Hasil Olah Data Kuesioner 2020
Berdasarkan tabel 12, setiap item dapat dideskripsikan sebagai

berikut :
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Saya sebagai guru bertanggung jawab terhadap tugas saya sebgai
tenaga pendidik.

Responden menyatakan sangat setuju sebanyak 97,0% atau 65
orang, setuju sebanyak 3% atau 2 orang.

Saya sebagai guru memiliki sikap disiplin dalam mematuhi kode etik
guru dan kode etik sekolah.

Responden menyatakan sangat setuju sebanyak 53,7% atau 36
orang, setuju sebanyak 46,3% atau 31 orang.

Saya sebagai guru mampu dalam mengembangkan kreativitas
dalam pekerjaan demi tercapainya tujuan sekolah.

Responden menyatakan sangat setuju sebanyak 46,3% atau 31
orang, setuju sebanyak 44,8% atau 30 orang, Netral sebanyak 9%
atau 6 orang.

Saya sebagai guru melaksanakan tugas dengan penuh kejujuran.
Responden menyatakan sangat setuju sebanyak 94% atau 63
orang, setuju sebanyak 6% atau 4 orang.

Saya sebagai guru mampu berfikir orisinil dan berinisiatif sendiri
untuk menganalisis masalah yang dihadapi.

Responden menyatakan sangat setuju sebanyak 44,8% atau 30
orang, setuju sebanyak 25,4% atau 17 orang, Netral sebanyak
29,9% atau 20 orang.

Saya sebagai guru memiliki kehandalan dalam mendidik yang

mempengaruhi keberhasilan belajar peserta didik.
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Responden menyatakan sangat setuju sebanyak 82,1% atau 55
orang, setuju sebanyak 17,9% atau 12 orang.

7) Saya sebagai guru memiliki sikap setia terhadap atasan dan
mentaati segala peraturan yang ada di sekolah.
Responden menyatakan sangat setuju sebanyak 71,6% atau 48
orang, setuju sebanyak 28,4% atau 19 orang.

Berdasarkan uraian pada masing-masing item dapat
disimpulkan bahwa Kinerja Guru pada SMP Negeri 1 Pangkajene
Kabupaten Pangkep dalam kategori sangat baik karena 71% responden
yang menjawab sangat setuju.

D. Analisis Data
1. Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana yang digunakan pada
penelitian ini adalah untuk membuktikan hipotesis mengenai pengaruh
variabel Motivasi Kerja Non Finansial (X) terhadap variabel Kinerja Guru (Y)
melalui hasil pengolahan data dengan menggunakan data sebagaimana
terlampir pada skripsi ini. Hasil olah program SPSS versi 24 dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 15. Analisis regresi sederhana

Coefficients
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t 5ig.
1 (Constant) 2.022 445 4530 .000
Mativasi Kera Mon 549 097 575 5671 000

—

a. Dependent Variable: Kineria Guru
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Berdasarkan analisis regresi linear sederhana tersebut, maka
dapat dituliskan dalam bentuk persamaan regresi Standardized Coeficients
diperoleh persamaan berikut :

Y =2,022 + 0,549X

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
Nilai konstanta (a) sebesar 2,022. Angka tersebut menunjukkan bahwa jika
variabel Motivasi Kerja Non Finansial (X) konstan atau X = 0, maka variabel
Kinerja (Y) sebesar 2,022. Variabel independent (Motivasi Kerja Non
Finansial) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,549. Hal ini berarti bahwa
setiap terjadi peningkatan Motivasi Kerja Non Finansial sebesar 1 satuan,
maka kinerja guru juga akan mengalami peningkatan sebesar nilai 0,549
atau 54,9% dengan asumsi bahwa variabel independent dianggap konstan.
2. Analisis Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (r?)

a. Analisis Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi merupakan suatu alat yang digunakan untuk
mengukur tingkat kerataan hubungan antara variabel independen dengan
variable dependen. Nilai R akan berkisar antara 0 - 1, semakin mendekati
1 hubungan antara variabel independen secara bersama-sama dengan
variabel dependen semakin kuat. Hasil analisis korelasi dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 16. Koefisien Korelasi
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Sguare Square Estimate

h Y 3 321 A4

a. Predictors: (Constant), Molivasi Keria Non Einansial
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Sumber : Hasil Olah Data SPSS 24

Berdasarkan tabel tersebut, nilai koefisien korelasi adalah sebesar
0,575 atau 57,5% dapat diartikan bahwa terdapat hubungan antara variabel
Motivasi Kerja Non Finansial terhadap Kinerja Guru yang berada pada
kategori Cukup berdasarkan interpretasi koefisien korelasi yang terdapat
dihalaman 34 dengan Interval 0,40 — 0,599.
b. Analisis Koefisien Determinasi (r?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa
besar variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya.
Koefisien determinasi berkisar antara nol sampai satu (0< r?<1). Nilai
koefisien determinasi ditentukan dengan melihat R square sebagaimana
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 17. Koefisien determinasi
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Sguare Square Estimate

h 5757 331 321 414

a. Predictors: (Constant), Metivasi Kega Mon Einansial
Sumber : Hasil olah program SPSS 24

Hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa koefisien
determinasi (R square) yang diperoleh sebesar 0,331 hal ini menunjukkan
bahwa sebesar 33,1 % variabel motivasi kerja non finansial memberikan
kontribusi atau sumbangan terhadap kinerja guru pada SMP Negeri 1
Pangkajene Kabupaten Pangkep, sedangkan sisanya 66,9% dipengaruhi

faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
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3. Uji Hipotesi (Uji Parsial/Uji t)

Penguijian parsial (uji t) digunakan untuk menunjukkan seberapa
besar pengaruh satu variabel bebas secara individual dalam menerangkan
variabel terikat. Selanjutnya akan dijelaskan pada tabel berikut :

Tabel 18. Uji Hipotesis

Coefficient
Standardized
nstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sip.
1 (Constant) 2.022 446 4530 .000

Motivasi Keria Non 549 097 575 5671 000
Finansial

8. Dependent Variable: Kinera Guru

Sumber : Hasil olah program SPSS 24

Hasil analisis uji t sebagai berikut :

Nilai t hitung pada variabel Motivasi Kerja Non Finansial (X)
adalah 5,671 =t tabel 1,99714 dengan tingkat signifikan 0,000 karena 5,671
= 1,99714 maka hipotesis terbukti, kemudian 0,000 < 0,05 maka hipotesis
diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja non
finansial berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMP Negeri 1
Pangkajene Kabupaten Pangkep, maka hipotesis pada penelitian ini
diterima. Dengan demikian hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Ardiana (2017) bahwa motivasi kerja
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru akuntansi di

SMK Kota Madiun.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, yang telah
dikemukakan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Motivasi kerja Non Finansial berpengaruh signifikan terhadap kinerja
guru SMP Negeri 1 Pangkajene Kabupaten Pangkep
2. Hipotesis yang menyatakan bahwa motivasi kerja non finansial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMP Negeri 1
Pangkajene Kabupaten Pangkep diterima atau terbukti.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka penulis
menyarankan kepada kepala sekolah yang mungkin dapat dijadikan
sebagai bahan masukan bagi kemajuan sekolah dimasa yang akan datang.

Adapun saran-sarannya yaitu sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada kepala Sekolah pada SMP Negeri 1 Pangkajene
Kabupaten Pangkep dapat memberikan motivasi non finansial yang lebih
baik lagi kepada guru sehingga mendorong kinerja guru yang lebih
meningkat.

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menyempurnakan apa yang

telah diteliti pada penelitian ini.
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